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Lampiran 1. Peta Teori 

NO 
Penulis/Topik/ 

Judul Buku/Artikel 

Tujuan Penelitian/ 

Penulisan 

Buku/Artikel 

Konsep/Teori/ 

Hipotesis 

Variabel Penelitian 

dan Teknik Analisis 
Hasil Penelitian/Isi Buku 

1. Pengaruh 

Pendapatan Wajib 

Pajak, Sosialisasi, 

Kualitas Pelayanan   

Dan   Sanksi Pajak 

Terhadap Kepatuhan 

Dalam Membayar 

Pajak Bumi Dan 

Bangunan (Cynthia 

dan Djauhari, 2020) 

 

Untuk mengetahui 

pengaruh pendapatan 

wajib pajak, 

sosialisasi, kualitas 

pelayanan dan pajak 

sanksi atas kepatuhan 

dalam membayar 

pajak bumi dan 

bangunan 

Teori/Konsep : 

1. Theory of Reasoned Action 

2. Social Learning Theory  

3. Pendapatan Wajib Pajak 

4. Sosialisasi 

5. Kualitas Pelayanan 

6. Sanksi Pajak 

Hipotesis : 

H1: Pendapatan wajib pajak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak   

H2: Sosialisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak  

H3: Kualitas pelayanan 

Independen : 

1. Pendapatan Wajib 

Pajak 

2. Sosialisasi 

3. Kualitas pelayanan  

4. Sanksi Pajak 

Dependen : 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Berdasarkan hasil analisis, 

bahwa pendapatan wajib 

pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan 

membayar pajak bumi dan 

bangunan. Sosialisasi 

mempengaruhi kepatuhan 

wajib pajak dalam 

membayar pajak bumi dan 

bangunan. Kualitas 

layanan mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak 

bumi dan bangunan. 

Sanksi perpajakan tidak 

mempengaruhi kepatuhan 
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berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak  

H4: Sanksi perpajakan 

berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak  

wajib pajak dalam 

membayar pajak bumi dan 

bangunan. 

2. Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Bumi Dan 

Bangunan Di 

Kecamatan Teluk 

Segara Kota 

Bengkulu (Asriyani 

dan Susena, 2016) 

 

Untuk mengetahui 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak 

Bumi dan Bangunan 

di Kecamatan Teluk 

Segara Kota 

Bengkulu 

Teori/Konsep : 

1. Kesadaran Wajib Pajak 

2. Pengetahuan Wajib Pajak 

3. Kualitas Pelayanan 

4. Tingkat Penghasilan 

5. Sanksi Pajak 

Hipotesis : 

H1: Kesadaran wajib pajak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak   

H2: Pengetahuan perpajakan 

berpengaruh signifikan 

Independen : 

1. Kesadaran Wajib 

Pajak 

2. Pengetahuan Wajib 

Pajak 

3. Kualitas pelayanan  

4. Tingkat Penghasilan 

5. Sanksi Perpajakan 

Dependen : 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel pengetahuan 

wajib pajak, kesadaran 

wajib pajak dan sanksi 

pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak untuk membayar 

pajak. Berbanding terbalik 

dengan variabel kualitas 

pelayanan dan tingkat 

penghasilan tidak 

berpengaruh terhadap 
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terhadap kepatuhan wajib 

pajak  

H3: Kualitas pelayanan 

berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak  

H4: Tingkat penghasilan 

berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

H5: Sanksi perpajakan 

berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak  

kepatuha wajib pajak 

untuk membayar pajak 

3. Pengaruh Kesadaran 

Wajib Pajak, 

Pengetahuan, Sistem 

Adminitrasi 

Perpajakan Modern, 

dan Sanski Pajak 

Untuk menganalisis 

pengaruh kesadaran 

wajib pajak, 

penetahuan wajib 

pajak, sistem 

administrasi 

Teori/Konsep : 

1. Kesadaran Wajib Pajak 

2. Modernisasi  Perpajakan 

3. Pengetahuan Wajib Pajak 

4. Sanksi Perpakakan 

Hipotesis : 

Independen : 

1. Kesadaran Wajib 

Pajak 

2. Pengetahuan Wajib 

Pajak 

3. Kualitas pelayanan 

Berdasarkan hasil 

pengujian diperoleh data 

bahwa kesadaran wajib 

pajak, pengetahuan 

perpajakan, kualitas 

pelayanan fiskus  dan 
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Terhadap Kepatuhan 

Perpajakan Pada 

Kantor Pelayanan 

Pajak Madya 

Makassar (Wahyuni, 

2018)  

 

perpajkan modern, 

dan sanksi 

perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

pada KPP Makassar 

Tengah  

H1: Kesadaran wajib pajak 

secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak pada KPP Madya 

Makassar  

H2: Pengetahuan perpajakan 

secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak pada KPP Madya 

Makassar 

H3: Kualitas pelayanan fiskus 

secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak pada KPP Madya 

Makassar 

H4: Sanksi perpajakan secara 

parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak pada KPP Madya 

Makassar  

fiskus 

4. Sanksi Perpajakan 

Dependen : 

Kepatuhan Wajib Pajak 

sanksi perpajakan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

pada KPP Makassar 

Tengah 
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4. Pengaruh 

Pengetahuan, Sanksi, 

Dan Pelayanan 

Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Bumi 

Dan Bangunanan-

Perdesaan Dan 

Perkotaan (PBB-P2) 

Pada Bapenda 

Kabupaten Lombok 

Barat (Amrul et al., 

2020) 

 

Untuk menguji 

pengaruh 

pengetahuan wajib 

pajak, sanksi dan 

pelayanan terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

Teori/Konsep : 

1. Pajak 

2. Pajak Bumi dan Bangunan 

3. Sanksi Pajak 

4. Pelayanan Pajak 

5. Kepatuhan Wajib Pajak 

Hipotesis : 

H1: Pengetahuan wajib pajak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak  

H2: Sanksi pajak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak 

H3: Pelayanan pajak 

berpengaruh  signifikan 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

H4: Pengetahuan wajib pajak, 

sanksi pajak dan kualitas 

Independen : 

1. Pengetahuan Wajib 

Pajak 

2. Sanksi Perpajakan 

3. Pelayanan 

Dependen : 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

variabel pengetahuan 

wajib pajak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak 

PBB-P2 
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pelayanan fiskus secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak 

5 Pengaruh Kualitas 

pelayanan fiskus, 

Sosialisasi dan 

Kepuasan Terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Pbb Di 

Kecamatan Bekasi 

Timur Kota Bekasi 

Tahun 2017 (Dewi, 

2021) 

Untuk mengetahui 

pengaruh kualitas 

pelayanan fiskus, 

sosialisasi dan 

kepuasan baik secara 

parsial maupun 

simultan terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

PBB di Kecamatan 

Bekasi Timur 

Teori/Konsep : 

1. Administrasi Perpajakan 

2. Kepatuhan Pajak  

3. Kualitas pelayanan fiskus 

4. Sosialisasi Pajak 

5. Kepuasan 

Hipotesis : 

H1: Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan kualitas 

pelayanan fiskus terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

H2: Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan sosialisasi 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak  

H3: Terdapat pengaruh positif 

Independen : 

1. Kualitas pelayanan 

fiskus  

2. Sosialisasi Pajak 

3. Kepuasan 

Dependen : 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil pada penelitian ini 

membuktikan bahwa 

kualitas pelayanan fiskus 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak; 

sosialisasi berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak; kepuasan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak; 

kualitas pelayanan fiskus, 

sosialisasi dan kepuasan 

secara simultan 
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dan signifikan kepuasan 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak   

H4: Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan kualitas 

pelayanan fiskus, sosialisasi 

dan kepuasan secara simultan 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

6. Pengaruh Kesadaran 

Dan Kualitas 

pelayanan fiskus 

Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Dalam 

Membayar PBB P2 

(Studi Kasus Pada 

Wajib Pajak Di 

Kecamatan Sukodadi 

Kabupaten Lamongan 

Tahun 2017) (Nisak 

Untuk mengetahui 

pengaruh kesadaran 

dan kualitas 

pelayanan fiskus 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak dalam 

membayar PBB P2 di 

Kecamatan Sukodadi 

Kabupaten Lamongan 

tahun 2017 

Teori/Konsep : 

1. Teori perpajakan 

2. Pajak Bumi dan Bangunan 

3. Kewajiban Moral 

4. Kepatuhan Wajib Pajak 

5. Kualitas pelayanan fiskus 

Hipotesis : 

H1: Kesadaran secara parsial 

berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar PBB P2 

Independen : 

1. Kesadaran  

2. Kualitas pelayanan 

fiskus 

Dependen : 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kesadaran dan kualitas 

pelayanan fiskus 

berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar PBB P2 

di Kecamatan Sukodadi 

Kabupaten Lamongan 

tahun 2017, baik secara 

parsial maupun simultan. 
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dan Rahmi Satiti, 

2018) 

 

H2: Kualitas pelayanan fiskus 

secara parsial berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar PBB 

P2 

H3: Kesadaran dan kualitas 

pelayanan fiskus secara 

simultan berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar PBB 

P2 

Dengan demikian, 

pemerintah hendaknya 

melakukan upaya 

peningkatan kesadaran 

wajib pajak dalam 

membayar PBB P2 

dengan cara 

menggencarkan 

sosialisasi, penyuluhan, 

serta pemberian 

pengetahuan dan 

pemahaman terkait 

dengan kesadaran wajib 

pajak dalam membayar 

PBB P2 serta 

meningkatkan kualitas 

pelayanan fiskus agar 

wajib pajak merasa lebih 

puas dan nyaman, serta 

merasa dipermudah dalam 
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membayar PBB P2 

7. Pengaruh Penerapan 

Kualitas pelayanan 

fiskus Dan Kesadaran 

Wajib Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi 

(Studi Kasus di Kantor 

PT Bali Jaya 

Transindo Surabaya) 

(Sasmita, 2019) 

 

Untuk menguji dan 

menganalisis 

Pengaruh Penerapan 

Kualitas pelayanan 

fiskus, dan Kesadaran 

Wajib Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi di 

Kantor PT Bali Jaya 

Transindo Surabaya.  

 

Teori/Konsep : 

1. Pajak 

2. Fungsi Pajak 

3. Official Assesment System 

4. Kualitas pelayanan fiskus 

5. Kepatuhan Wajib Pajak 

Hipotesis : 

H1: Pengaruh Kualitas 

pelayanan fiskus Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

H2: Pengaruh Kesadaran 

Wajib Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

H3: Pengaruh Penerapan 

Kualitas pelayanan fiskus Dan 

KesadaranWajib Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak 

 

Independen : 

1. Kualitas pelayanan 

fiskus  

2. Kesadaran Wajib 

Pajak 

Dependen : 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa : 

1. Tidak adanya pengaruh 

variabel Kualitas 

pelayanan fiskus 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak di kantor PT 

Bali Jaya Transindo 

Kesadaran Wajib Pajak 

2.  Adanya pengaruh 

variabel Kesadaran 

wajib pajak terhadap 

Kepatuhan wajib pajak 

di kantor PT Bali Jaya 

Transindo. 

3.  Adanya pengaruh 

Kualitas pelayanan 

fiskus dan Kesadaran 

wajib pajak secara 
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simultan terhadap 

Kepatuhan wajib pajak. 

 

 

8. Pengaruh Sistem 

Administrasi Modern, 

Keadilan, 

Akuntabilitas, Dan 

Sanksi Perpajakan 

terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak UMKM 

Kota Jambi (Damanik, 

2021) 

Untuk menguji 

pengaruh sistem 

administrasi modern, 

keadilan, 

akuntabilitas, dan 

sanksi perpajakan 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM 

Kota Jambi 

Teori/Konsep : 

1. Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah 

2. Wajib Pajak 

3. Kepatuhan Wajib Pajak 

Hipotesis : 

1. Pengaruh Sistem 

Administrasi Modern 

terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM Kota jambi 

2. Pengaruh Keadilan 

terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM Kota jambi 

3. Pengaruh Akuntabilitas 

terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM Kota jambi  

Independen : 

1. Kualitas pelayanan 

fiskus 

2. Keadilan Pajak 

3. Akuntabilitas 

4. Sanksi Perpajakan 

Dependen : 

Kepatuhan Wajib Pajak  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel sistem 

administrasi modern, 

keadilan, akuntabilitas, 

dan sanksi perpajakan 

berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

UMKM. 
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4. Pengaruh Sanksi 

Perpajakan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM Kota jambi 

9. Pengaruh Penerapan 

Kualitas pelayanan 

fiskus, Kualitas 

pelayanan fiskus 

Fiskus, Kesadaran 

Wajib Pajak, Tingkat 

Penghasilan Dan 

Sanksi Perpajakan 

Terhadap Kepatuhan 

WPOP  UMKM 

(Ratnasari, 2020) 

Untuk mengetahui 

pengaruh tingkat 

penerapan kualitas 

pelayanan fiskus, 

kualitas pelayanan 

fiskus fiskus, 

kesadaran wajib 

pajak, tingkat 

penghasilan dan 

sanksi perpajakan 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang 

pribadi Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang 

terdaftar pada Kantor 

Teori/Konsep : 

1. Theory Of Planned Behavior 

2. Pajak 

3. Kualitas pelayanan fiskus 

4. Kualitas Pelayan Fiskus 

5. Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) 

6. Kesadaran Pajak 

7. Tingkat Penghasilan 

8. Sanksi Perpajakan 

9. Kepatuhan Wajib Pajak 

Hipotesis : 

1. Kualitas pelayanan fiskus 

dengan Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi 

2. Kualitas pelayanan fiskus 

Independen : 

1. Kualitas pelayanan 

fiskus 

2. Kualitas pelayanan 

fiskus Fiskus 

3. Kesadaran Wajib 

Pajak 

4. Tingkat Penghasilan 

5. Sanksi Perpajakan 

Dependen :  

Kepatuhan WAJIB 

PAJAKOP UMKM 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

bahwa kualitas pelayanan 

fiskus, kualitas pelayanan 

fiskus fiskus, kesadaran 

wajib pajak, tingkat 

penghasilan, dan sanksi 

perpajakan, mampu 

meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi 

Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). 
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Pelayanan Pajak 

(KPP) Pratama 

Subang tahun 2018 

Fiskus dengan Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi 

UMKM 

3. Kesadaran Wajib  Pajak 

dengan Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi UMKM 

4. Tingkat Penghasilan 

dengan Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi UMKM 

5. Sanksi Perpajakan dengan 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi UMKM 

10. Pengaruh Kualitas 

pelayanan fiskus, 

Akuntabilitas Dan 

Sanksi Perpajakan 

Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak (Prima 

Putri et al., 2019) 

Untuk menganalisa 

pengarus kualitas 

pelayanan fiskus, 

akuntabilitas dan 

sanksi perpajakan 

secara parsial 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak khususnya 

Teori/Konsep 

1. Teori Atribusi 

Hipotesis : 

1. Pengaruh kualitas 

pelayanan fiskus terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

2. Pengaruh akuntabilitas 

terhadap kepatuhan wajib 

Independen : 

1. Kualitas pelayanan 

fiskus 

2. Akuntabilitas 

3. Sanksi Perpajakan 

Dependen : 

Kepatuhan Wajib Pajak 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

system administrasi 

perpajakan modern, 

akuntabilitas dan sanksi 

perpajakan berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak secara parsial dan 
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wajib pajak orang 

pribadi yang memiliki 

usaha dan pekerjaan 

bebas 

pajak  

3. Pengaruh sanksi perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak  

simultan. 

11. Pengaruh Persepsi 

Keadilan Terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak PBB Dengan 

Kepercayaan Sebagai 

Variabel Moderasi 

(Studi Kasus Di Desa 

Sukorejo Kabupaten 

Bojonegoro) 

(Qur’aniza Putri dan 

Venusita, 2021) 

 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh 

persepsi keadilan 

prosedural, distributif 

dan retributif terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

yang dimoderasi oleh 

kepercayaan 

Teori/Konsep : 

1. Fairness Heuristic Theory 

2. Persepsi Keadilan 

Prosedural  

3. Persepsi Keadilan Distributif 

4. Rasio Keuangan Daerah 

Persepsi Keadilan Retributif 

5. Kepercayaan 

6. Kepatuhan Wajib Pajak 

Hipotesis : 

1. Kepercayaan memoderasi 

pengaruh antara persepsi 

keadilan prosedural 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak bumi bangunan di 

Sukorejo, Bojonegoro 

Independen : 

1. Persepsi Keadilan 

Prosedural  

2. Persepsi Keadilan 

Distributif  

3. Persepsi Keadilan 

Retributif 

Dependen : 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Moderasi : 

Kepercayaan 

 

Penelitian ini dilakukan 

untuk membuktikan 

fairness heuristic theory 

apabila diterapkan pada 

wajib pajak bumi 

bangunan di Sukorejo, 

Bojonegoro. Hasil 

penelitian ini menolak 

semua hipotesis penelitian 

dan mendapat kesimpulan 

bahwa kepercayaan tidak 

mampu memoderasi 

pengaruh persepsi 

keadilan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian ini tidak sejalan 
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2. Kepercayaan memoderasi 

pengaruh antara persepsi 

keadilan distributif terhadap 

kepatuhan wajib pajak bumi 

bangunan di Sukorejo, 

Bojonegoro 

3. Kepercayaan memoderasi 

pengaruh antara persepsi 

keadilan retributif terhadap 

kepatuhan wajib pajak bumi 

bangunan di Sukorejo, 

Bojonegoro 

dengan fairness heuristic 

theory yang menyatakan 

bahwa masyarakat 

dengan kepercayaan yang 

rendah akan lebih 

mengamati bagaimana 

keadilan dilakukan untuk 

pengambilan keputusan. 

Selain itu, menurut hasil 

penelitian persepsi 

keadilan prosedural, 

distributif, retributif dan 

kepercayaan berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan 

pajak 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kepercayaan tidak dapat 

memoderasi pengaruh 

persepsi keadilan 
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prosedural, distributif, dan 

retributif  terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

12. Pengaruh 

Pemahaman 

Peraturan 

Perpajakan, Persepsi 

Tarif Pajak, Dan 

Keadilan Perpajakan 

Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak (Fitria 

dan Supriyono, 2019) 

 

Untuk menguji 

pengaruh pemahaman 

pemahaman 

peraturan perpajakan, 

persepsi tarif pajak 

dan keadilan pajak 

terhadap kepatuhan 

pelaku umkm dalam 

membayar pajak di 

Kabupaten 

Purbalingga 

Teori/Konsep : 

1. Teori Pembelajaran Sosial 

2. Theory Of Planned Behavior 

Hipotesis : 

1. Pemahaman peraturan 

perpajakan berpengaruh 

positif terhadap 

kepatuhan wajib 

2. Persepsi tarif pajak 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

3. Keadilan Perpajakan 

berpengaruh terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Independen : 

1. Pemahaman 

Peraturan 

2. Persepsi Tarif Pajak 

3. Keadilan Pajak 

Dependen : 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

pemahamam peraturan 

perpajakan berpengaruh 

positif dan singifikan 

terhadap kepatuhan 

pelaku umkm dalam 

membayar pajak. Persepsi 

atas tarif pajak 

mempengaruhi secara 

negatif kepatuhan pelaku 

umkm dalam membayar 

pajak, sedangkan variabel 

keadilan pajak tidak 

mampu mempengaruhi 

kepatuhan pelaku umkm 

dalam membayar pajak. 
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13. Slippery Slope 

Framework: Motivasi 

Pembayaran Pajak 

Dan Kepatuhan Pajak 

(Amalia, 2021) 

 

Tujuan penelitian ini 

adalah memberikan 

bukti empiris yang 

melatarbelakangi 

kepatuhan pajak 

didasarkan dengan 

slippery slope 

framework, yaitu 

motivasi membayar 

pajak karena adanya 

kekuasaan (power) 

dari pemerintah atau 

atas kesadaran dari 

wajib pajak itu sendiri 

Teori/Konsep : 

1. Slippery Slope Framework  

2. Kepatuhan Pajak 

Hipotesis : 

Motivasi pembayaran pajak 

berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan pajak 

 

Independen : 

Motivasi Pembayaran 

Pajak 

Dependen : 

Kepatuhan Pajak  

Hasil penelitian 

memberikan bukti empiris 

yaitu motivasi pembayaran 

pajak berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan pajak. 

Selanjutnya hasil 

wawancara terhadap 

beberapa pelaku UMKM 

yang menjadi responden 

menyatakan bahwa 

pembayaran pajak 

didasarkan oleh power 

yang dimiliki oleh 

pemerintah. Dapat 

dikatakan bahwa motivasi 

pembayaran pajak belum 

didasarkan atas 

kesadaran wajib pajak 

14. Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Untuk mengetahui 

pengaruh motivasi, 

Teori/Konsep : 

1. Pajak Bumi dan Bangnan 

Independen :  

1. Motivasi 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 
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Kepatuhan Membayar 

Pajak Bumi Dan 

Bangunan Pedesaan 

Dan Perkotaan 

(Setiaji dan Nisak, 

2017) 

SPPT, pelayaan 

fiskus, dan kesadaran 

wajib pajak terhadap 

kepatuhan membayar 

pajak bumi dan 

bangunan pedesaan 

dan perkotaan di Desa 

Nolokerto  

2. Kesadaran Wajib Pajak 

Hipotesis : 

1. Motivasi berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

2. SPPT berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

3. Pelayanan fiskus 

berpengaruh  secara 

signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

4. Kesadaran wajib pajak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

2. SPPT 

3. Pelayanan Fiskus 

4. Kesadaran Wajib 

Pajak 

Dependen : 

Kepatuhan Wajib  Pajak 

 

motivasi, SPPT, 

pelayanan fiskus, dan 

kesadaran wajib pajak 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepatuhan membayar 

PBB P2 di Desa Nolokerto 

baik secara parsial 

maupun simultan 

15. Analisis Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi 

Kepatuhan Wajib 

Pajak dalam 

Untuk menguji analisis 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak 

Teori/Konsep 

1. Pajak Bumi dan Bangnan 

2. Sosialisasi Perpajakan 

3. Kesadaran Wajib Pajak 

Independen : 

1. Sosialisasi 

Perpajakan 

2. Pemahaman 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel sosialisasi 

perpajakan, pemahaman 
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Membayar Pajak 

Bumi dan Bangunan 

(Pravasanti, 2020) 

 

bumi dan bangunan di 

Desa Tawengan 

 

4. Sanksi Pajak 

Hipotesis : 

1. Pengaruh sosialisasi 

perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak  

2. Pengaruh pemahaman 

prosedur perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak  

3. Pengaruh kesadaran wajib 

pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak 

4. Pengaruh sanksi pajak 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak  

Prosedur Perpajakan 

3. Kesadaran Wajib 

Pajak 

4. Sanksi Pajak 

Dependen :  

Kepatuhan Wajib Pajak 

prosedur perpajakan, 

kesadaran wajib pajak dan 

sanksi perpajakan secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

Secara parsial, penelitian 

ini menunjukkan bahwa 

sosialisasi perpajakan dan 

sanksi perpajakan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

Variabel prosedur 

perpajakan dan kesadaran 

wajib pajak tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar 

pajak bumi dan bangunan. 
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16. Pengaruh Kualitas 

pelayanan fiskus, 

Pengetahuan 

Perpajakan Dan 

Kualitas pelayanan 

fiskus Fiskus Pada 

Kepatuhan WPOP 

(Yunita Sari dan Jati, 

2019) 

 

Untuk mengetahui 

pengaruh kualitas 

pelayanan fiskus, 

pengetahuan 

perpajakan, dan 

kualitas pelayanan 

fiskus fiskus pada 

kepatuhan   wajib 

pajak orang pribadi di 

Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama 

Denpasar Timur 

Teori/Konsep : 

1. Teori Atribusi 

2. Kualitas pelayanan fiskus 

3. Pengetahuan Perpajakan 

4. Kualitas pelayanan fiskus 

Fiskus 

Hipotesis : 

1. Kualitas pelayanan fiskus 

berpengaruh positif pada 

kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama 

Denpasar Timur 

2. Pengetahuan perpajakan 

berpengaruh positif pada 

kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama 

Denpasar  Timur 

Independen : 

1. Kualitas pelayanan 

fiskus 

2. Pengetahuan 

Perpajakan 

3. Kualitas pelayanan 

fiskus Fiskus  

Dependen : 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kualitas pelayanan fiskus, 

pengetahuan perpajakan, 

dan kualitas pelayanan 

fiskus fiskus berpengaruh 

positif  terhadap tingkat 

kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. 
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3. Kualitas pelayanan fiskus 

fiskus berpengaruh positif 

pada kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama 

Denpasar  Timur 

17. Analisis Tingkat 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Bumi Dan 

Bangunan Di Kota 

Manado (Kolatung, 

2021) 

 

Untuk mengetahui 

tingkat kepatuhan 

wajib pajak dalam 

pembayaran Pajak 

Bumi dan Bangunan 

di Kota Manado 

Teori/Konsep : 

1. Akuntansi Perpajakan 

2. Pajak 

3. Fungsi Pajak 

4. Wajib Pajak 

5. Wajib Pajak Orang Pribadi 

6. Wajib Pajak Badan 

7. Pentingnya Kepatuhan 

Wajib Pajak 

8. Pajak Bumi dan Bangunan 

 

 Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

Realisasi penerimaan 

Pajak Bumi dan bangunan 

di Kota bahwa tingkat 

kepatuhan masyarakat 

sebagai wajib pajak PBB 

semakin meningkat 

karena sebagian besar 

masyarakat sadar akan 

kewajibannya sebagai 

warga Indonesia yang baik 

dan mereka sadar bahwa 

pajak adalah bentuk 
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partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan 

daerah untuk lebih baik 

maju dan berkembang 

18. Pengaruh Sanksi 

Perpajakan Dan 

Kualitas pelayanan 

fiskus Terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak (Syafira dan 

Nasution, 2021) 

Untuk mengetahui 

pengaruh sanksi 

perpajakan dan 

kualitas pelayanan 

fiskus terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

yang terdaftar di KPP 

Prama Cikarang 

Selatan 

 

Teori/Konsep : 

1. Akuntansi Perpajakan 

2. Sanksi Perpajakan 

3. Kualitas pelayanan fiskus 

4. Kepatuhan Wajb Pajak 

Hipotesis : 

1. Sanksi Pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak 

2.  Kualitas pelayanan fiskus 

berpengaruh terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak 

3. Sanksi Pajak dan Kualitas 

pelayanan fiskus 

berpengaruh terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak 

Independen :  

1. Sanksi Perpajakan 

2. Kualitas pelayanan 

fiskus 

Dependen : 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil analisis 

menunjukkan bahwa 

Sanksi Perpajakan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak, 

Kualitas pelayanan fiskus 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak, 

dan Sanksi Perpajakan 

dan Kualitas pelayanan 

fiskus berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak. 
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19. Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Dalam 

Membayar Pajak 

Bumi Dan Bangunan 

Perdesaan Dan 

Perkotaan Di 

Kabupaten Subang 

(Ramdhani, 2020) 

Untuk mengetahui 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar 

pajak bumi dan 

bangunan sektor 

perdesaan dan 

perkotaan di 

Kabupaten Subang 

Teori/Konsep : 

1. Theory Of Planned Behavior 

(TPB) 

2. Teori Atribusi 

3. Pengetahuan Perpajakan 

4. Pemahaman Wajib Pajak 

5. Kesadaran Wajib Pajak 

6. Sikap Wajib Pajak 

7. Kualitas pelayanan fiskus 

Fiskus 

8. Sanksi Pajak 

9. Tingkat Ekonomi 

10. Nasionalisme 

Hipotesis : 

1. Hubungan Pengetahuan 

Perpajakan dengan 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Dalam Membayar PBB-P2  

2. Hubungan Pemahaman 

Wajib Pajak dengan 

Independen : 

1. Pengetahuan 

Pepajakan,  

2. Pemahaman Wajib 

Pajak, 

3. Kesadaran Wajib 

Pajak,  

4. Sikap Wajib Pajak,  

5. Tingkat Kepercayaan 

Kepada Pemerintah 

dan Hukum,  

6. Kualitas pelayanan 

fiskus Fiskus 

7. Sanksi,  

8. Tingkat Ekonomi,  

9. Nasionalisme. 

Dependen : 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil analisis 

menunjukkan bahwa 

bahwa terdapat hubungan 

antara pengetahuan 

perpajakan dengan 

kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak 

bumi dan bangunan sektor 

perdesaan dan perkotaan 

di Kabupaten Subang 
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Kepatuhan Wajib Pajak 

Dalam Membayar PBB-P2 

3. Hubungan Kesadaran 

Wajib Pajak dengan 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Dalam Membayar PBB-

P2 

4. Hubungan Sikap Wajib 

Pajak dengan Kepatuhan 

Wajib Pajak Dalam 

Membayar PBB-P2 

5. Hubungan Tingkat 

Kepercayaan Kepada 

Pemerintah dan Hukum 

dengan Kepatuhan Wajib 

Pajak Dalam Membayar 

PBB-P2  

6. Hubungan Kualitas 

pelayanan fiskus Fiskus 

dengan Kepatuhan Wajib 
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Pajak Dalam Membayar 

PBB-P2 

7. Hubungan Sanksi Denda 

dengan Kepatuhan Wajib 

Pajak Dalam Membayar 

PBB-P2  

8. Hubungan Tingkat 

Ekonomi dengan 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Dalam Membayar PBB-

P2 

9. Hubungan Nasionalisme 

dengan Kepatuhan Wajib 

Pajak Dalam Membayar 

PBB-P2 

20. Pengaruh 

Pemahaman Pajak, 

Pengetahuan Pajak, 

Kualitas pelayanan 

fiskus Dan Sanksi 

Untuk mengetahui 

pengaruh pemahaman 

perpajakan, 

pengetahuan 

perpajakan, kualitas 

Teori/Konsep : 

1. Theory Of Planned Behavior 

2. Pajak 

3. Fungsi Pajak 

4. Sistem Pemungutan Pajak 

Independen : 

1. Pemahaman Pajak 

2. Pengetahuan Pajak 

3. Kualitas pelayanan 

fiskus 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pemahaman perpajakan 

dan pengetahuan 

perpajakan berpengaruh 
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Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi 

(Zahrani dan 

Mildawati, 2019) 

pelayanan fiskus dan 

sanksi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi 

5. Pemahaman Pajak 

6. Pengetahuan  Pajak 

7. Kualitas pelayanan fiskus 

8. Sanksi Pajak 

9. Kepatuhan Wajib Pajak 

Hipotesis : 

1. Pemahaman perpajakan 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi 

2. Pengetahuan pajak 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak  

3. Kualitas pelayanan fiskus 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak  

4. Sanksi pajak berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan 

4. Sanksi Pajak 

Dependen : 

Kepatuhan Wajib Pajak 

positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak karena 

semakin tinggi tingkat 

pemahaman dan 

pengetahuan pajak maka 

semakin mudah wajib 

pajak untuk memahami 

peraturan pajak dan 

memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Kualitas 

pelayanan fiskus tidak 

berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

karena kualitas pelayanan 

fiskus tidak menjamin 

wajib pajak untuk taat 

membayar pajak. Sanksi 

pajak tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak karena masih 
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wajib pajak kurangnya kesadaran 

masyarakat terhadap 

pentingnya pajak untuk 

kelancaran pembangunan 

yang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi tidak 

meningkat 

21. Pengaruh Sosialisasi, 

Pengetahuan Pajak, 

Dan Kualitas 

pelayanan fiskus 

Terhadap Kepatuhan 

Dengan Kesadaran 

Sebagai Variabel 

Intervening (Utami 

dan Amanah, 2018) 

 

Untuk mengetahui 

pengaruh sosialisasi 

pajak, pengetahuan 

pajak, dan kualitas 

pelayanan fiskus 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak melalui 

kesadaran wajib pajak 

sebagai variabel 

intervening 

Teori/Konsep :  

1. Teori Atribusi 

2. Teori Perilaku Terencana 

3. Teori Belajar Sosial 

4. Kesadaran Wajib Pajak 

5. Kepatuhan Wajib Pajak 

6. Sosialisasi Pajak 

7. Pengetahuan Pajak 

8. Kualitas pelayanan fiskus 

Hipotesis : 

1. Sosialisasi pajak 

berpengaruh positif 

Independen : 

1. Sosialisasi Pajak 

2. Pengetahuan Pajak 

3. Kualitas pelayanan 

fiskus 

Dependen : 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Variabel Intervening : 

Kesadaran Wajib Pajak 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sosialisasi pajak tidak 

berpengaruh terhadap 

kesadaran wajib pajak dan 

kepatuhan wajib pajak, 

sedangkan pengetahuan 

pajak dan kualitas 

pelayanan fiskus 

berpengaruh terhadap 

kesadaran wajib pajak dan 

kepatuhan wajib pajak. 
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terhadap kesadaran wajib 

pajak  

2. Pengetahuan pajak 

berpengaruh positif 

terhadap kesadaran 

wajib pajak  

3. Kualitas pelayanan fiskus 

berpengaruh positif 

terhadap kesadaran 

wajib pajak 

4. Sosialisasi pajak 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak  

5. Pengetahuan pajak 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak  

6. Kualitas pelayanan fiskus 

berpengaruh positif 

Kesadaran wajib pajak 

memiliki peran mediasi 

dalam hubungan antara 

pengetahuan pajak 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Sebaliknya, 

kesadaran wajib pajak 

tidak memiliki peran 

mediasi dalam hubungan 

antara sosialisasi pajak 

dan kualitas pelayanan 

fiskus terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 
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terhadap kepatuhan 

wajib pajak 

7. Sosialisasi pajak, 

pengetahuan pajak, dan 

kualitas pelayanan fiskus 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak melalui kesadaran 

wajib pajak 

22. Analisis Pengaruh 

Pengetahuan 

Perpajakan, 

Pelayanan Fiskus 

Dan Sanksi Denda 

Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Dalam 

Membayar Pajak 

Bumi Dan Bangunan 

Perdesaan Dan 

Perkotaan Di Kota 

Untuk menguji 

pengaruh dari 

pengetahuan 

perpajakan, 

pelayanan fiskus, dan 

sanksi denda 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak dalam 

membayar pajak bumi 

dan bangunan 

perdesaan dan 

Teori/Konsep : 

1. PBB-P2 

2. Kepatuhan Wajib Pajak 

 

Hipotesis : 

1. Pengaruh Pengetahuan 

Perpajakan Terhadap 

Kepatuhan Wajib 

2. Pengaruh Pelayanan Fiskus 

Terhadap  Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Independen : 

1. Pengetahuan 

Perpajakan 

2. Pelayanan Fiskus 

3. Sanksi Denda 

 

Dependen : 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pengetahuan perpajakan 

secara parsial  tidak 

berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak, 

sedangkan pelayanan 

fiskus dan sanksi denda 

secara parsial 

berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib 
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Pasuruan 

(Fitrianingsih et al., 

2018) 

 

perkotaan di Kota 

Pasuruan 

3. Pengaruh  Sanksi  Denda  

Terhadap   Kepatuhan  

Wajib Pajak 

pajak dalam membayar 

pajak bumi dan bangunan 

perdesaan dan perkotaan. 

Pengetahuan perpajakan, 

pelayanan fiskus dan 

sanksi denda secara 

simultan atau bersama - 

sama berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

23. Pengaruh 

Pengetahuan 

Perpajakan, Sanksi 

Pajak, Dan 

Kesadaran Wajib 

Pajak Terhadap 

Kepatuhan Membayar 

Pajak Bumi Dan 

Bangunan Di 

Kecamatan Sonder 

Untuk mengetahui 

pengaruh 

pengetahuan 

perpajakan, sanksi 

perpajakan, dan 

kesadaran wajib pajak 

akan kepatuhan pajak 

dalam membayar 

pajak bumi dan 

bangunan 

Teori/Konsep 

1. Teori Atribusi 

2. Teori Pembelajaran Sosial 

3. Theory Of Planned Behavior 

Hipotesis :  

1. Pengetahuan perpajakan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepatuhan 

membayar pajak bumi dan 

Independen : 

1. Pengetahuan 

Perpajakan 

2. Sanksi Pajak 

3. Kesadaran Wajib 

Pajak 

Dependen : 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pengetahuan perpajakan, 

sanksi perpajakan dan 

kesadaran pajak Wajib 

Pajak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kepatuhan membayar 

tanah dan bangunan pajak 

di Kecamatan Sonder, 
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Kabupaten Minahasa 

(Mumu et al., 2020) 

 

bangunan.  

2. Sanksi pajak 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepatuhan membayar 

pajak 

bumi dan bangunan.  

3. Kesadaran wajib pajak 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepatuhan 

membayar pajak bumi dan 

bangunan. 

Kabupaten Minahasa. 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN TESIS 

 

DETERMINAN KEPATUHAN WAJIB PAJAK BUMI DAN 
BANGUNAN PERDESAAN DAN PERKOTAAN  

DI KABUPATEN MAMUJU  
 
 

 

disusun dan diajukan oleh 

 
HASRI 

A062202016 
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PROGRAM MAGISTER AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 

2022
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KUESIONER PENELITIAN 

 
Kepada 

Yth. Bapak / Ibu Responden  

Di Tempat 

 

Dengan Hormat, 
 

Sehubungan dengan penyelesaian tesis pada Program Magister Akuntansi di 

Universitas Hasanuddin, maka peneliti sangat mengharapkan kesediaan 

Bapak/Ibu untuk meluangkan sedikit waktu guna mengisi kuisioner yang saya 

sertakan ini di tengah kesibukan Bapak/Ibu pada saat bertugas. Kuisioner ini 

bertujuan untuk kepentingan ilmiah, oleh karena itu jawaban yang Bapak/Ibu 

berikan sangat besar manfaatnya bagi pengembangan ilmu dan penelitian saya. 

Kuisioner ini tidak ada hubungannya dengan status dan kedudukan di tempat 

kerja, sehingga saya berharap Bapak/Ibu mengisi kuisioner ini dengan lengkap 

dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Sesuai etika penelitian, maka data 

yang diperoleh akan kami jaga kerahasiaannya dan hanya akan dipergunakan 

untuk kepentingan penelitian saja. Data tersebut akan dianalisis dan disajikan 

secara agregat bukan secara individu. 

Peneliti mengucapkan terima kasih atas segala kerjasama dan bantuan yang 

telah Bapak/Ibu berikan dalam penelitian ini. 

Makassar,         2022 

Hormat saya, 

 
 

     HASRI 
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Petunjuk Pengisian 

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanggapan atas pernyataan yang ada 

pada kuesioner ini sesuai dengan keadaan, pendapat, perasaan Bapak/Ibu 

sebenarnya, bukan berdasarkan pendapat umum atau pendapat orang lain. 

Pernyataan-pernyataan dalam kuesioner ini mempunyai lima alternatif jawaban 

yaitu (SS) = Sangat setuju, (S) = Setuju, (N) = Netral, (TS) =Tidak setuju, (STS) = 

Sangat tidak setuju. Berilah tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban 

dalam kuesioner dibawah ini sesuai dengan keadaan, pendapat, perasaan 

Bapak/Ibu. 

Data Responden 

Harap memberi tanda “X” pada pilihan jawaban sesuai kondisi 

Bapak/Ibu/Saudara(i) saat ini 

 

Umur (Tahun)     Jenis Kelamin 

            21-34 tahun     Laki-laki    

 35 -45       Perempuan 

 Diatas 45 tahun  

 

Bidang Pekerjaan  

           Mengurus Rumah Tangga    Karyawan Honorer 

 ASN      Karyawan Swasta 

 Petani       Pensiunan 

 Nelayan     Lainnya 

 Wiraswasta 

 

Pendidikan Terakhir 

 SD      Sarjana (S1) / Diploma IV 

 SMP      Magister (S2) 

 SMA      Doktoral (S3) 

 Diploma (DI/DII/DIII) 
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1. Keadilan Pajak 
     

 

No 

 

Pernyatan 

Pilihan Jawaban 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Netral 
 
Setuju Sangat 

Setuju 

1. Saya percaya bahwa penentuan tarif 
PBB-P2 sudah sesuai sektor NJOP 
(Nilai Jual Objek Pajak)  

     

2. Saya percaya bahwa penentuan PBB-
P2 sudah sesuai kelas / tipe bangunan 
(mewah atau sederhana) 

     

3. Saya selalu diberi kesempatan untuk 
mengajukan keberatan dan penundaan 
dalam membayar pajak 

     

Sumber : Ristyorini (2018)  

2. Sanksi Pajak 

 

No 

 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Netral 
 
Setuju Sangat 

Setuju 

1.. Menurut saya pengenaan sanksi pajak 

harus dilakukan secara tegas kepada 

semua pihak yang melakukan 

pelanggaran 

     

2. Menurut saya pengenaan denda 2% per 
bulan apabila terlambat membayar pajak 
adalah wajar 

     

3. Sanksi pajak mampu membuat saya 
tidak mengulangi kesalahan atas 
keterlambatan pembayaran PBB-P2 

     

Sumber : Putri dan Venusita (2021)   

3. Pengetahuan Wajib Pajak 

 

No 

 

Pernyatan 

Pilihan Jawaban 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Netral 
 
Setuju Sangat 

Setuju 

1. Saya mengetahui fungsi pajak yang 

digunakan untuk membiayai pembangunan 

daerah 

     

2. Saya mengetahui tarif PBB-P2 yang akan 

saya bayar 
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5. Saya mengetahui dasar pengenaan PBB-

P2 adalah Nilai Jual Objek Pajak (NJOP) 

     

Sumber : Khasanah (2014)  

4. Kesadaran Wajib Pajak 

 

No 

 

Pernyatan 

Pilihan Jawaban 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Netral 
 
Setuju Sangat 

Setuju 

1. Saya menyadari pemungutan PBB-P2 
akan kembali ke masyarakat (manfaat 
pajak) untuk membangun fasilitas umum 
dan lainnya 

     

2. Penundaan membayar PBB-P2 sangat 
merugikan daerah, karena PBB-P2 
merupakan sumber pendapatan daerah 
untuk membiayai pengeluaran daerah 
seperti dana kesehatan, pendidikan, dan  
lainnya yangmengarah pada peningkatan 
kesejahteraan masyarakat 

     

3. Saya membayar PBB-P2 dengan tulus 
ikhlas dan senang hati tanpa ada beban 

     

Sumber : Wardani dan Romiyatun (2017) 

5. Kepatuhan Wajib Pajak  

 

No 

 

Pernyatan 

Pilihan Jawaban 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Netral 
 
Setuju Sangat 

Setuju 

1. Saya tidak mempunyai tunggakan PBB-P2      

2. Saya membayar PBB-P2 tepat waktu 
sebelum  tanggal jatuh tempo 

     

3. Saya membayar PBB-P2 sesuai dengan 
jumlah yang tertera di  Surat 
Pemberitahuan Pajak  Terutang (SPPT) 
PBB-P2 

     

4. Saya setuju apabila terlambat atau tidak 
membayar PBB-P2 akan dikenakan 
sanksi sesuai dengan ketentuan dan 
perundang- undangan 

     

5. Saya bersedia memberi informasi tentang 
objek pajak yang saya miliki kepada 
petugas Pajak 

     

Sumber : Purnamasari (2016) 
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Lampiran 3. Rekapitulasi Data Kuesioner 

Rekap Data Variabel Keadilan Pajak 

Responden 
Keadilan Pajak (X1) 

KP1 KP2 KP3 Total 

1 2 2 3 7 

2 3 3 3 9 

3 3 3 3 9 

4 4 4 4 12 

5 5 5 5 15 

6 4 4 4 12 

7 4 3 4 11 

8 4 4 4 12 

9 5 5 5 15 

10 5 4 4 13 

11 4 4 4 12 

12 4 3 4 11 

13 5 4 4 13 

14 4 4 4 12 

15 4 4 4 12 

16 4 4 4 12 

17 4 4 4 12 

18 3 3 3 9 

19 3 3 3 9 

20 4 4 4 12 

21 3 3 3 9 

22 4 3 4 11 

23 4 5 4 13 

24 4 4 4 12 

25 4 4 4 12 

26 4 4 4 12 

27 5 5 5 15 

28 3 4 3 10 

29 3 3 3 9 

30 4 4 4 12 

31 5 4 4 13 

32 5 5 5 15 

33 4 4 4 12 

34 4 3 4 11 

35 4 4 4 12 

36 4 5 4 13 

37 4 4 4 12 

38 4 4 4 12 

39 4 4 4 12 

40 4 4 3 11 

41 3 3 3 9 

42 4 4 4 12 
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43 4 4 4 12 

44 4 4 4 12 

45 4 4 4 12 

46 3 2 3 8 

47 4 4 4 12 

48 4 4 4 12 

49 4 3 4 11 

50 4 4 3 11 

51 3 3 3 9 

52 4 4 4 12 

53 4 4 4 12 

54 4 4 4 12 

55 4 4 4 12 

56 3 2 3 8 

57 4 4 4 12 

58 4 4 4 12 

59 4 3 4 11 

60 3 2 3 8 

61 5 5 5 15 

62 3 4 3 10 

63 3 3 3 9 

64 4 4 4 12 

65 5 4 4 13 

66 5 5 5 15 

67 4 4 4 12 

68 4 3 4 11 

69 4 4 4 12 

70 4 5 4 13 

71 4 4 4 12 

72 4 4 4 12 

73 4 4 4 12 

74 3 3 3 9 

75 3 3 3 9 

76 4 4 4 12 

77 3 3 3 9 

78 4 3 4 11 

79 4 5 4 13 

80 4 4 4 12 

81 4 4 4 12 

82 4 4 4 12 

83 2 2 3 7 

84 3 3 3 9 

85 3 3 3 9 

86 4 4 4 12 

87 5 5 5 15 

88 4 4 4 12 

89 4 3 4 11 
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Rekap Data Variabel Sanksi Pajak 

Responden 
Sanksi Pajak (X2) 

SP1 SP2 SP3 Total 

1 2 2 4 8 

2 3 3 3 9 

3 4 3 3 10 

4 4 4 4 12 

5 5 5 5 15 

6 4 4 4 12 

7 2 3 3 8 

8 4 3 4 11 

9 5 3 5 13 

10 5 5 4 14 

11 5 3 5 13 

12 4 3 3 10 

13 5 4 4 13 

14 3 3 3 9 

15 4 4 4 12 

16 5 5 5 15 

17 4 3 4 11 

18 4 3 4 11 

19 3 3 3 9 

20 4 4 4 12 

21 3 3 3 9 

22 5 4 4 13 

23 4 4 4 12 

24 5 4 5 14 

25 4 2 3 9 

26 4 3 3 10 

27 5 5 5 15 

28 2 3 3 8 

90 4 4 4 12 

91 5 5 5 15 

92 5 4 4 13 

93 4 4 4 12 

94 4 3 4 11 

95 5 4 4 13 

96 4 4 4 12 

97 4 4 4 12 

98 4 4 4 12 

99 4 4 4 12 

100 4 4 4 12 
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29 4 3 3 10 

30 4 4 4 12 

31 5 4 4 13 

32 5 4 3 12 

33 4 3 4 11 

34 5 4 4 13 

35 4 2 4 10 

36 5 4 4 13 

37 4 4 4 12 

38 4 2 2 8 

39 4 4 4 12 

40 5 4 4 13 

41 4 3 4 11 

42 4 4 4 12 

43 5 3 5 13 

44 5 5 5 15 

45 2 5 5 12 

46 4 4 4 12 

47 4 4 4 12 

48 4 4 4 12 

49 4 4 4 12 

50 5 4 4 13 

51 4 3 4 11 

52 4 4 4 12 

53 5 3 5 13 

54 5 5 5 15 

55 2 5 5 12 

56 4 4 4 12 

57 4 4 4 12 

58 4 4 4 12 

59 4 4 4 12 

60 4 4 4 12 

61 5 5 5 15 

62 2 3 3 8 

63 4 3 3 10 

64 4 4 4 12 

65 5 4 4 13 

66 5 4 3 12 

67 4 3 4 11 

68 5 4 4 13 

69 4 2 4 10 

70 5 4 4 13 

71 4 4 4 12 

72 4 2 2 8 

73 4 4 4 12 

74 4 3 4 11 

75 3 3 3 9 
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76 4 4 4 12 

77 3 3 3 9 

78 5 4 4 13 

79 4 4 4 12 

80 5 4 5 14 

81 4 2 3 9 

82 4 3 3 10 

83 2 2 4 8 

84 3 3 3 9 

85 4 3 3 10 

86 4 4 4 12 

87 5 5 5 15 

88 4 4 4 12 

89 2 3 3 8 

90 4 3 4 11 

91 5 3 5 13 

92 5 5 4 14 

93 5 3 5 13 

94 4 3 3 10 

95 5 4 4 13 

96 3 3 3 9 

97 4 4 4 12 

98 5 5 5 15 

99 4 3 4 11 

100 4 4 4 12 
 

Rekap Data Variabel Pengetahuan Wajib Pajak 

Responden 
Pengetahuan Wajib Pajak (X3) 

PWP1 PWP2 PWP3 Total 

1 3 4 2 9 

2 3 3 3 9 

3 4 2 3 9 

4 4 4 4 12 

5 5 5 5 15 

6 4 4 4 12 

7 4 2 4 10 

8 4 4 4 12 

9 4 3 4 11 

10 4 4 4 12 

11 3 3 3 9 

12 4 4 3 11 

13 5 4 3 12 

14 4 3 4 11 

15 4 3 4 11 

16 5 5 5 15 

17 3 3 3 9 

18 4 4 4 12 
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19 3 3 3 9 

20 4 4 4 12 

21 4 3 3 10 

22 4 5 4 13 

23 4 5 4 13 

24 5 3 4 12 

25 3 3 3 9 

26 4 4 4 12 

27 5 5 5 15 

28 3 4 3 10 

29 5 4 4 13 

30 4 4 4 12 

31 5 3 4 12 

32 5 5 4 14 

33 3 4 4 11 

34 4 3 3 10 

35 4 2 4 10 

36 5 4 4 13 

37 4 4 4 12 

38 4 4 4 12 

39 4 4 4 12 

40 4 3 4 11 

41 3 3 3 9 

42 4 5 4 13 

43 5 4 3 12 

44 5 4 4 13 

45 5 5 5 15 

46 5 5 5 15 

47 4 4 4 12 

48 4 3 3 10 

49 5 4 4 13 

50 4 3 4 11 

51 3 3 3 9 

52 4 5 4 13 

53 5 4 3 12 

54 5 4 4 13 

55 5 5 5 15 

56 5 5 5 15 

57 4 4 4 12 

58 4 3 3 10 

59 5 4 4 13 

60 5 5 5 15 

61 5 5 5 15 

62 3 4 3 10 

63 5 4 4 13 

64 4 4 4 12 

65 5 3 4 12 
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66 5 5 4 14 

67 3 4 4 11 

68 4 3 3 10 

69 4 2 4 10 

70 5 4 4 13 

71 4 4 4 12 

72 4 4 4 12 

73 4 4 4 12 

74 4 4 4 12 

75 3 3 3 9 

76 4 4 4 12 

77 4 3 3 10 

78 4 5 4 13 

79 4 5 4 13 

80 5 3 4 12 

81 3 3 3 9 

82 4 4 4 12 

83 3 4 2 9 

84 3 3 3 9 

85 4 2 3 9 

86 4 4 4 12 

87 5 5 5 15 

88 4 4 4 12 

89 4 2 4 10 

90 4 4 4 12 

91 4 3 4 11 

92 4 4 4 12 

93 3 3 3 9 

94 4 4 3 11 

95 5 4 3 12 

96 4 3 4 11 

97 4 3 4 11 

98 5 5 5 15 

99 3 3 3 9 

100 4 4 4 12 
 

Rekap Data Variabel Kesadaran Wajib Pajak 

Responden 
Kesadaran Wajib Pajak (Y) 

KWP1 KWP2 KWP3 KWP4 KWP5 Total 

1 4 4 3 3 4 18 

2 3 3 3 3 3 15 

3 5 4 3 3 3 18 

4 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 5 25 

6 4 4 4 4 4 20 

7 3 3 3 3 4 16 

8 4 4 4 3 4 19 
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9 3 4 4 4 4 19 

10 3 3 4 3 4 17 

11 4 3 3 3 3 16 

12 4 4 4 4 4 20 

13 4 4 4 5 4 21 

14 4 4 4 3 4 19 

15 4 4 4 4 4 20 

16 5 5 5 5 5 25 

17 3 3 3 3 3 15 

18 4 4 4 4 4 20 

19 3 3 3 3 3 15 

20 4 4 4 4 4 20 

21 4 3 3 3 3 16 

22 4 5 5 5 4 23 

23 4 4 4 4 4 20 

24 4 5 5 5 5 24 

25 4 4 3 3 3 17 

26 4 4 4 4 4 20 

27 5 5 5 5 5 25 

28 4 3 3 4 3 17 

29 3 3 4 3 4 17 

30 4 4 4 4 4 20 

31 4 4 4 5 4 21 

32 4 5 5 4 4 22 

33 5 5 5 4 4 23 

34 4 4 4 3 4 19 

35 4 4 4 2 4 18 

36 4 4 4 4 4 20 

37 4 4 4 4 4 20 

38 4 4 4 4 4 20 

39 4 4 4 4 4 20 

40 4 3 4 4 3 18 

41 4 4 4 3 4 19 

42 4 4 4 4 4 20 

43 3 4 4 4 4 19 

44 5 5 5 5 5 25 

45 4 4 4 4 4 20 

46 5 5 5 5 5 25 

47 4 4 4 4 4 20 

48 4 4 4 3 3 18 

49 4 3 4 4 4 19 

50 4 3 4 4 3 18 

51 4 4 4 3 4 19 

52 4 4 4 4 4 20 

53 3 4 4 4 4 19 

54 5 5 5 5 5 25 
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55 4 4 4 4 4 20 

56 5 5 5 5 5 25 

57 4 4 4 4 4 20 

58 4 4 4 3 3 18 

59 4 3 4 4 4 19 

60 5 5 5 5 5 25 

61 5 5 5 5 5 25 

62 4 3 3 4 3 17 

63 3 3 4 3 4 17 

64 4 4 4 4 4 20 

65 4 4 4 5 4 21 

66 4 5 5 4 4 22 

67 5 5 5 4 4 23 

68 4 4 4 3 4 19 

69 4 4 4 2 4 18 

70 4 4 4 4 4 20 

71 4 4 4 4 4 20 

72 4 4 4 4 4 20 

73 4 4 4 4 4 20 

74 4 4 4 4 4 20 

75 3 3 3 3 3 15 

76 4 4 4 4 4 20 

77 4 3 3 3 3 16 

78 4 5 5 5 4 23 

79 4 4 4 4 4 20 

80 4 5 5 5 5 24 

81 4 4 3 3 3 17 

82 4 4 4 4 4 20 

83 4 4 3 3 4 18 

84 3 3 3 3 3 15 

85 5 4 3 3 3 18 

86 4 4 4 4 4 20 

87 5 5 5 5 5 25 

88 4 4 4 4 4 20 

89 3 3 3 3 4 16 

90 4 4 4 3 4 19 

91 3 4 4 4 4 19 

92 3 3 4 3 4 17 

93 4 3 3 3 3 16 

94 4 4 4 4 4 20 

95 4 4 4 5 4 21 

96 4 4 4 3 4 19 

97 4 4 4 4 4 20 

98 5 5 5 5 5 25 

99 3 3 3 3 3 15 

100 4 4 4 4 4 20 
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Rekap Data Variabel Kepatuhan Wajib Pajak 

Responden 
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

KWP1 KWP2 KWP3 Total 

1 2 2 4 8 

2 3 3 3 9 

3 3 3 3 9 

4 4 4 4 12 

5 5 5 5 15 

6 4 4 4 12 

7 4 3 3 10 

8 4 4 4 12 

9 4 4 4 12 

10 3 3 4 10 

11 3 3 3 9 

12 4 4 3 11 

13 5 5 5 15 

14 4 3 3 10 

15 4 4 4 12 

16 5 5 5 15 

17 3 3 3 9 

18 5 5 5 15 

19 3 3 3 9 

20 4 4 4 12 

21 3 3 3 9 

22 4 4 4 12 

23 4 4 4 12 

24 5 5 5 15 

25 3 3 4 10 

26 4 4 4 12 

27 5 5 5 15 

28 3 3 4 10 

29 4 4 4 12 

30 4 4 4 12 

31 4 4 4 12 

32 5 5 5 15 

33 5 5 5 15 

34 5 4 4 13 

35 4 4 4 12 

36 5 5 5 15 

37 4 4 4 12 

38 4 5 4 13 

39 4 4 4 12 

40 4 4 3 11 

41 3 3 4 10 
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42 5 4 5 14 

43 4 4 4 12 

44 5 5 5 15 

45 4 4 4 12 

46 5 3 4 12 

47 4 4 4 12 

48 4 4 4 12 

49 4 4 5 13 

50 4 4 3 11 

51 3 3 4 10 

52 5 4 5 14 

53 4 4 4 12 

54 5 5 5 15 

55 4 4 4 12 

56 5 3 4 12 

57 4 4 4 12 

58 4 4 4 12 

59 4 4 5 13 

60 5 3 4 12 

61 5 5 5 15 

62 3 3 4 10 

63 4 4 4 12 

64 4 4 4 12 

65 4 4 4 12 

66 5 5 5 15 

67 5 5 5 15 

68 5 4 4 13 

69 4 4 4 12 

70 5 5 5 15 

71 4 4 4 12 

72 4 5 4 13 

73 4 4 4 12 

74 5 5 5 15 

75 3 3 3 9 

76 4 4 4 12 

77 3 3 3 9 

78 4 4 4 12 

79 4 4 4 12 

80 5 5 5 15 

81 3 3 4 10 

82 4 4 4 12 

83 2 2 4 8 

84 3 3 3 9 

85 3 3 3 9 

86 4 4 4 12 

87 5 5 5 15 

88 4 4 4 12 
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89 4 3 3 10 

90 4 4 4 12 

91 4 4 4 12 

92 3 3 4 10 

93 3 3 3 9 

94 4 4 3 11 

95 5 5 5 15 

96 4 3 3 10 

97 4 4 4 12 

98 5 5 5 15 

99 3 3 3 9 

100 4 4 4 12 
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Lampiran 4. Statistik Hasil Penelitian 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1.T 100 7.00 15.00 11.5400 1.75476 

X2.T 100 8.00 15.00 11.5800 1.89726 

X3.T 100 9.00 15.00 11.6700 1.78124 

Y.T 100 15.00 25.00 19.7100 2.69416 

Z.T 100 8.00 15.00 11.9800 1.97448 

Valid N (listwise) 100     

 
 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 2.0 2.0 2.0 

3.00 19 19.0 19.0 21.0 

4.00 65 65.0 65.0 86.0 

5.00 14 14.0 14.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 5 5.0 5.0 5.0 

3.00 24 24.0 24.0 29.0 

4.00 59 59.0 59.0 88.0 

5.00 12 12.0 12.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 23 23.0 23.0 23.0 

4.00 69 69.0 69.0 92.0 

5.00 8 8.0 8.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 8 8.0 8.0 8.0 

3.00 8 8.0 8.0 16.0 

4.00 52 52.0 52.0 68.0 

5.00 32 32.0 32.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 8 8.0 8.0 8.0 

3.00 36 36.0 36.0 44.0 

4.00 44 44.0 44.0 88.0 

5.00 12 12.0 12.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 2.0 2.0 2.0 

3.00 24 24.0 24.0 26.0 

4.00 56 56.0 56.0 82.0 

5.00 18 18.0 18.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X3.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 18 18.0 18.0 18.0 

4.00 53 53.0 53.0 71.0 

5.00 29 29.0 29.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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X3.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 6 6.0 6.0 6.0 

3.00 30 30.0 30.0 36.0 

4.00 45 45.0 45.0 81.0 

5.00 19 19.0 19.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

X3.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 2.0 2.0 2.0 

3.00 28 28.0 28.0 30.0 

4.00 59 59.0 59.0 89.0 

5.00 11 11.0 11.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

Y1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 16 16.0 16.0 16.0 

4.00 69 69.0 69.0 85.0 

5.00 15 15.0 15.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Y2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 22 22.0 22.0 22.0 

4.00 59 59.0 59.0 81.0 

5.00 19 19.0 19.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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Y3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 20 20.0 20.0 20.0 

4.00 61 61.0 61.0 81.0 

5.00 19 19.0 19.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

Y4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 2.0 2.0 2.0 

3.00 32 32.0 32.0 34.0 

4.00 47 47.0 47.0 81.0 

5.00 19 19.0 19.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

Y5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 20 20.0 20.0 20.0 

4.00 67 67.0 67.0 87.0 

5.00 13 13.0 13.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

Z1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 2.0 2.0 2.0 

3.00 20 20.0 20.0 22.0 

4.00 51 51.0 51.0 73.0 

5.00 27 27.0 27.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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Z2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 2.0 2.0 2.0 

3.00 27 27.0 27.0 29.0 

4.00 49 49.0 49.0 78.0 

5.00 22 22.0 22.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

Z3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 20 20.0 20.0 20.0 

4.00 56 56.0 56.0 76.0 

5.00 24 24.0 24.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

UJI VALIDITAS DAN REABILITAS 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.T 

X1.1 Pearson Correlation 1 .750
**
 .872

**
 .938

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 

X1.2 Pearson Correlation .750
**
 1 .748

**
 .912

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 

X1.3 Pearson Correlation .872
**
 .748

**
 1 .930

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 

X1.T Pearson Correlation .938
**
 .912

**
 .930

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.909 3 

 
 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.T 

X2.1 Pearson Correlation 1 .402
**
 .453

**
 .786

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 

X2.2 Pearson Correlation .402
**
 1 .571

**
 .816

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 

X2.3 Pearson Correlation .453
**
 .571

**
 1 .816

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 

X2.T Pearson Correlation .786
**
 .816

**
 .816

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.724 3 

 
 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.T 

X3.1 Pearson Correlation 1 .423
**
 .618

**
 .806

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 

X3.2 Pearson Correlation .423
**
 1 .525

**
 .819

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 
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X3.3 Pearson Correlation .618
**
 .525

**
 1 .848

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 

X3.T Pearson Correlation .806
**
 .819

**
 .848

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.755 3 

 
 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y.T 

Y1 Pearson 

Correlation 

1 .701
**
 .546

**
 .500

**
 .470

**
 .742

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y2 Pearson 

Correlation 

.701
**
 1 .826

**
 .636

**
 .735

**
 .911

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y3 Pearson 

Correlation 

.546
**
 .826

**
 1 .702

**
 .813

**
 .912

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y4 Pearson 

Correlation 

.500
**
 .636

**
 .702

**
 1 .651

**
 .837

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y5 Pearson 

Correlation 

.470
**
 .735

**
 .813

**
 .651

**
 1 .857

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y.T Pearson 

Correlation 

.742
**
 .911

**
 .912

**
 .837

**
 .857

**
 1 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.903 5 

 
 

Correlations 

 Z1 Z2 Z3 Z.T 

Z1 Pearson Correlation 1 .815
**
 .691

**
 .921

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 

Z2 Pearson Correlation .815
**
 1 .733

**
 .936

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 

Z3 Pearson Correlation .691
**
 .733

**
 1 .877

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 

Z.T Pearson Correlation .921
**
 .936

**
 .877

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.898 3 
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UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Normalitas 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.58180378 

Most Extreme Differences Absolute .118 

Positive .070 

Negative -.118 

Test Statistic .118 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001
c
 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .110
d
 

99% Confidence Interval Lower Bound .102 

Upper Bound .118 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525. 

 
Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.976 1.140  4.363 .000   

X1.T -.284 .102 -.185 -2.775 .007 .631 1.584 

X2.T .319 .107 .224 2.987 .004 .496 2.017 

X3.T .607 .119 .401 5.112 .000 .454 2.202 

Z.T .604 .114 .443 5.314 .000 .403 2.480 

a. Dependent Variable: Y.T 
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Uji Heterokedasitas 

 
 

UJI HOPOTESIS SEBELUM MODERASI 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .857
a
 .734 .723 1.41773 

a. Predictors: (Constant), Z.T, X1.T, X2.T, X3.T 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 527.644 4 131.911 65.629 .000
b
 

Residual 190.946 95 2.010   

Total 718.590 99    

a. Dependent Variable: Y.T 

b. Predictors: (Constant), Z.T, X1.T, X2.T, X3.T 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.976 1.140  4.363 .000 

X1.T -.284 .102 -.185 -2.775 .007 

X2.T .319 .107 .224 2.987 .004 

X3.T .607 .119 .401 5.112 .000 

Z.T .604 .114 .443 5.314 .000 

a. Dependent Variable: Y.T 

 
UJI HIPOTESIS SESUDAH MODERASI 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .860
a
 .740 .732 1.39442 

a. Predictors: (Constant), X3.Z, X1.Z, X2.Z 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 531.928 3 177.309 91.190 .000
b
 

Residual 186.662 96 1.944   

Total 718.590 99    

a. Dependent Variable: Y.T 

b. Predictors: (Constant), X3.Z, X1.Z, X2.Z 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.039 .548  21.955 .000 

X1.Z -.021 .007 -.298 -2.840 .006 

X2.Z .027 .008 .407 3.195 .002 

X3.Z .048 .008 .726 6.277 .000 

a. Dependent Variable: Y.T 
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